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berdasarkan surat perintah penahanan
(tingkat Um:c:::m:v Nomor: Print- 06/R.2.15/
Fd.1/11/2014 Kepala Kejasaan Negeri Parigi.

Penahanan Abdullah Badja
dilakukan sekira pukul 20:00 Wita
dan langsung dibawah ke Rumah
Tahanan (Rutan) Olaya.

Sebelum dilakukan penahanan,
tersangka diperiksa di ruang
Kasi Pidsus Kejari Parigi dari
pukul 16:30 Wita.

“Berdasarkan undangan,
Abdullah Badja kami undang jam

sembilan pagi. Tetapi, karena yang
bersangkutan masih menunggu
pengacaranya, makanya baru
memenuhi'panggilan Kejari

Parigi jam setengah lima,” ungkap -

Kasi Pidsus Kejari Parigi, Samsul
Bahri.

Diamenuturkan, Abdullah Badja
saat diperiksa sempat meminta
pertimbangan terkait penahanan

Dugaan _Ac_.:ﬁm_z,—. H,
Abdullah Badja Ditahan

PARMOUT MERCUSUAR-Pihak Kejaksaan
Negeri Parigi Moutong (Parmout), Senin
(24/11/2014) menahan Abdullah Badja yang
menjadi tersangka dalam kasus dugaan
korupsi pembangunan Ruang Terbuka Hijau di
alun-alun Kantor. Bupati Parmout. Penahanan

tersebut. Alasannya, tersangka
akan melangsungkan pernikahan
pada tanggal 29 November 2014.
Namun, halitutidakmempengaruhi
proses penahanan yang telah
diagendakan. Apalagi, rencana
pernikahan tersebut merupakan
urusan pribadi, sementara proses
penahanan merupakan urusan
negara.

“Dia memberikan saya
undangannya, tapi hal itu tidak
mempengaruhi proses penahanan
yang kami lakukan,” ujarnya.

Ditanyakan soal kemungkinan
tersangka baru, Samsul
menuturkan, pihaknya masih
terus mendalami kasus itu:
Jika saja ada tersangka baru,
akan terungkap pada proses
persidanganan nantinya.

Sementara Abdullah Badja
mengaku pihaknya siap menjalani

proses hukum yang telah
ditetapkan.

“Sayatidakakan menghindarinya,
melainkan akan Bmsmrmam?:ﬁ
ujarnya.

Proyek pembangunan taman
hijau yang dikerjakan CV Aditama
Desain Art yang dipinjam oleh
Abdullah Badja, dengan anggaran
kurang lebih Rp896 juta melalui
dana DAK/DAU tahun 2012
tersebut, telah ditangani oleh
pihak Kejari Parigi sejak 2013
silam. Setelah melalui proses
panjang dengan melakukan
penyelidikan dan penyidikan,
ditetapkan Abdullah Badja
sebagai tersangka dalam kasus
tersebut.

Padahal, dalam proyek

pembanguan taman hijau tersebut,
banyak pihak yang dinilai ikut
bertanggungjawab. tia





